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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan perencanaan jaringan indoor 4G LTE frekuensi 

1800 MHz menggunakan model propagasi cost-231 pada gedung Laboratorium 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kualitas sinyal pada lingkup indoor. Penelitian ini 

menggunakan tiga perbandingan yang disimulasikan menggunakan software 

radiowave propagation simulator, yaitu (1) Analisa perbedaan power transmit (2 

antenna vertikal) (2) Analisa jumlah antenna power transmit 23 dbm (4 - 2 antenna 

vertikal) (3) Analisa posisi antenna power transmit 23 dbm (4 & 2 antenna zigzag 

dan vertikal). Metode pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 6 tahapan yaitu, 

(1) Analisa awal, (2) Pengumpulan Data, (3) Alat dan bahan, (4) Desain, (5) 

Simulasi, (6) Analisa. Hasil yang didapatkan dari tiga perbandingan, (1) Power 

transmit 30 dBm memiliki nilai yang paling baik untuk nilai RSRP (coverage plot) 

yaitu mencapai nilai 80% dan tidak berpengearuh pada SIR (signal to interference 

ratio), (2) 4 antenna vertikal memiliki nilai yang paling baik untuk nilai RSRP 

(coverage plot) yaitu mencapai nilai 75% dan 2 antenna vertikal memiliki nilai yang 

paling baik untuk nilai SIR (signal to interference ratio plot) yaitu mencapai nilai 

37%, (3) 4 antenna zigzag memiliki nilai yang paling baik untuk nilai RSRP 

(coverage plot) yaitu mencapai nilai 80% dan 2 antenna zigzag memiliki nilai yang 

paling baik untuk nilai SIR (signal to interference ratio) yaitu mencapai nilai 80%. 

Berdasarkan hasil tersebut kita dapat mengidentifikasi kualitas sinyal pada lingkup 

indoor gedung Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Kata kunci — Cost-231, dalam ruangan, LTE, simulator propagasi gelombang 

radio. 
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ABSTRACT 

This research is an indoor 4G LTE network planning with a frequency of 

1800 MHz using a cost-231 propagation model in the Laboratory building of the 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Palembang. This study aims to 

identify the signal quality in the indoor scope. This study uses three comparisons 

that are simulated using radiowave propagation simulator software, namely (1) 

Analysis of the difference in transmit power (2 vertical antennas) (2) Analysis of 

the number of antenna power transmits 23 dbm (4 - 2 vertical antennas) (3) Analysis 

of the position of the antenna power transmit 23 dbm (4 & 2 zigzag and vertical 

antennas). The method of implementing this research was carried out in 6 stages, 

namely, (1) Initial analysis, (2) Data collection, (3) Tools and materials, (4) Design, 

(5) Simulation, (6) Analysis. The results obtained from three comparisons, (1) 30 

dBm transmit power has the best value for the RSRP (coverage plot) value, which 

reaches a value of 80% and does not affect the SIR (signal to interference ratio), 

(2) 4 vertical antennas have the best value for the RSRP (coverage plot) value is 

75% and 2 vertical antennas have the best value for the SIR (signal to interference 

ratio plot) value, which is 37%, (3) 4 zigzag antennas have the highest value. the 

best value for the RSRP (coverage plot) is reaching a value of 80% and 2 zigzag 

antennas having the best value for the SIR (signal to interference ratio) value, which 

is reaching a value of 80%. Based on these results we can identify the signal quality 

in the indoor scope of the Laboratory building of the Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah Palembang. 

Keyword — Cost-231, indoor, LTE, radiowave propagation simulator. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manusia saat ini sangat membutuhkan kemajuan teknologi telekomunikasi 

dalam keadaan bagaimanapun agar dapat menerima dan mengirimkan data secara 

akurat dengan sangat cepat serta efisien dan bisa terpenuhi secara maksimal (Lien, 

2016). 

Pengkoneksian untuk layanan komunikasi antara perangkat satu dengan yang 

lain menggunakan gelombang radio dan dikenal dengan system cellular. Layanan 

komunikasi menggunakan gelombang radio ini pada konsepnya terdapat model 

propagasi yang berguna agar bisa memprediksi rata-rata daya sinyal  (Usman, 

2018). 

Prakteknya aktivitas sebuah layanan komunikasi sangat sering digunakan 

ketika berada dalam ruangan, hal tersebut memicu pelemahan sinyal. Ada beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan pelemahan sinyal seperti luas jaringan tanpa kabel 

pada luar ruangan tidak merata sampai keseluruhan area dalam ruangan seperti 

gedung bertingkat pada pusat perbelanjaan, hotel, rumah sakit, dan perkantoran. 

Kemudian gedung yang terdapat berbagai macam ruangan memiliki redaman 

perlengkapan secara keseluruhan di dalam gedung serta redaman dinding yang ada 

pada gedung tersebut (Su, 2017).  

Tujuan dari penelitian perencanaan jaringan indoor 4G LTE frekuensi 1800 

MHz menggunakan model propagasi cost-231 pada gedung Laboratorium Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang untuk mengidentifikasi 

kualitas sinyal pada lingkup indoor. Metode pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

dengan 6 tahapan yaitu, 1). Analisa awal, 2). Pengumpulan Data, 3). Alat dan bahan, 

4). Desain, 5). Simulasi, 6). Analisa. Hasil yang diharapkan dapat mengidentifikasi 

kualitas sinyal pada lingkup indoor gedung Laboratorium Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perencanaan desain sketsa gedung Laboratorium Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang menggunakan aplikasi 

Radiowave Propagation Simulator. 

2. Simulasi menggunakan aplikasi Radiowave Propagation Simulator untuk 

mengidentifikasi kualitas sinyal 4G LTE-1800 MHz pada analisa perbedaan 

power transmit (2 antenna vertikal), jumlah antenna power transmit 23 dbm 

(4 - 2 antenna vertikal), dan posisi antenna power transmit 23 dbm (4 & 2 

antenna zigzag dan vertikal) Gedung Laboratorium Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah gedung Gedung 

Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.  

2. Model propagasi yang digunakan untuk penelitian adalah Cost-231 (Indoor). 

3. Pada penelitian ini menggunakan jaringan 4G LTE pada frekuensi 1800 MHz. 

4. Radiowave Propagation Simulator sebagai aplikasi perangkat lunak yang 

digunakan untuk penelitian ini. 

5. Penelitian ini menggunakan tipe antena (Isotropic Antenna).  

 

1.4. Sistematika Penulisan  

  Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika akan disusun secara 

sistematis yang terbagi dalam beberapa bab, yakni dengan perincian berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi antara lain latang belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, 

sistematika penulisan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini dibahas secara umum mengenai teori yang dapat mendukung tentang judul 

skripsi Perencanaan Jaringan Indoor 4G LTE 1800 MHz Menggunakan Model 

Propagasi Cost-231 Pada Gedung Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas secara rinci mengenai metode pengerjaan tugas akhir ini tentang 

tempat penelitian, jadwal penelitian, diagram flowchart, alat dan bahan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti pembahasan skripsi, membahas mengenai Perencanaan 

Jaringan Indoor 4G LTE 1800 MHz Menggunakan Model Propagasi Cost-231 Pada 

Gedung Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil pembahasan.
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